
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street ditutup beragam di Selasa (11/6). Nasdaq dan 

S&P 500 kembali melanjutkan penguatannya sementara DJIA ditutup 

melemah. Investor cenderung wait and see terhadap rilis data suku bunga 

The Fed yang diperkirakan tetap di level 5.50%. Selain itu, pidato The Fed 

diharapkan memberikan gambaran mengenai proyeksi ekonomi di tahun 

ini. Di sisi lain, data inflasi Amerika yang akan dirilis di hari yang sama 

diperkirakan stabil di 3.40%. Inflasi yang terkendali dapat memperbesar 

peluang pemangkasan suku bunga di tahun ini.  

Indeks-indeks di Eropa kembali melanjutkan pelemahannya di Selasa 

(11/6). Serupa dengan Wall Street, bursa di Eropa juga dibayangi sejumlah 

data ekonomi. Inggris menantikan rilis data GDP untuk April 2024 dengan 

proyeksi tumbuh 0.70% dari level sebelumnya 0.60% pada bulan 

sebelumnya, menunjukkan perbaikan ekonomi yang dapat 

mempengaruhi kebijakan suku bunga Bank of England. Sementara itu, 

Jerman akan merilis data inflasi yang diperkirakan meningkat ke 2.40% 

dari 2.20%.  

Harga minyak bumi menguat terbatas di Selasa (11/6). Harga Crude oil 

dan Brent oil kompak menguat 0.36%, harga Crude oil mejadi US$78.18/

barel dan Brent oil menjadi US$81.92/barel di Selasa (11/6). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 6900] [Pivot : 6850] [Support : 6800] 

IHSG melanjutkan pelemahannya pada perdagangan Selasa (11/6), 
ditutup di level 6.855,691 dengan penurunan sebesar 0.95%. Secara 
teknikal, indikator MACD bergerak sideways, begitu pula dengan 
Stochastic RSI, yang mengindikasikan bahwa IHSG berpotensi untuk uji 
support pada level 6,800. Selain itu, pasar masih wait and see terhadap 
rilis data FOMC yang akan datang, sehingga mempengaruhi sentimen 
investor dan pelaku pasar. 
 
Data penjualan ritel domestik bulan April menunjukkan penurunan 
signifikan ke level -2.70% dari bulan sebelumnya yang berada di 9.30%, 
hal ini mengindikasikan normalisasi daya beli setelah lonjakan konsumsi 
selama periode Lebaran yang biasanya diikuti dengan lonjakan 
konsumsi. Sementara itu, data penjualan mobil mengalami perbaikan 
secara terbatas dari -17.50% di bulan April menjadi -13.30% di bulan 
Mei. 
 
Dari Regional, Investor menanti data Inflasi Mei (12/6) di Jepang yang 
diperkirakan meningkat dari 0.9% yoy menjadi 2% yoy. Sementara 
Inflasi di Tiongkok di perkirakan meningkat terbatas ke 0.4% yoy dari 
0.3% yoy di April. 
 
Top Picks pada Rabu (12/6) meliputi rebound lanjutan untuk ESSA, 
MBMA, dan peluang rebound untuk ANTM, INCO, ADMR. 

 
 POINTS OF INTEREST 
• Nasdaq dan S&P 500 kembali melanjutkan penguatannya sementara DJIA ditutup 

melemah.  

• Investor cenderung wait and see terhadap rilis data suku bunga The Fed yang 
diperkirakan tetap di level 5.50% 

• Data inflasi Amerika per Mei yang akan dirilis pada hari ini, diperkirakan stabil di 
3.40%. 

• Sementara, inflasi di Jerman diperkirakan meningkat ke 2.40% dari 2.20%.  

• IHSG diperkirakan masih akan berfluktuasi di area 6800-6900 pada Rabu (12/6). 

• Data penjualan ritel domestik bulan April menunjukkan penurunan signifikan ke 
level -2.70% dari bulan sebelumnya yang berada di 9.30%. 

• Dari Regional, pada hari ini Investor menanti data Inflasi bulan Mei di Jepang dan 
Tiongkok. 

• Top Picks pada Rabu (12/6) meliputi rebound lanjutan untuk ESSA, MBMA, dan 
peluang rebound untuk ANTM, INCO, ADMR. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 
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Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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TPMA PT Trans Power Marine Tbk 
PT Trans Power Marine Tbk (TPMA) berencana melakukan Penambahan Modal dengan HMETD I (PMHMETD I) atau right issue 

sebanyak 874,120,034 lembar saham, setara 25% dari jumlah saham yang disetor penuh dengan nilai nominal Rp100 per 

saham. Dalam prospectus ringkas yang dipublikasikan Selasa (11/6) diungkapkan, setiap pemegang 3 saham lama berhak atas 

sebanyak 1 HMETD, dimana setiap 1 HMETD memberikan hak pemegangnya untuk membeli 1 saham baru dengan harga 

pelaksanaan Rp465. Dengan demikian, TPMA diperkirakan akan meraup dana segar sekitar Rp406.46 miliar yang akan 

digunakan untuk pembelian saham PT Bahtera Energi Samudra Tuah (BEST) sebanyak 65% dari modal disetor milik PT Patin 

Resources (Pihak Terafiliasi). 
 

BRMS PT Bumi Resources Minerals Tbk 
PT Bumi Resources Minerals Tbk (BRMS) menerbitkan penanggungan kembali senilai USD120.05 juta, setara dengan 49% dari 

jumlah total fasilitas pinjaman Dairi Prima Mineral (DPM). DPM mendapat fasilitas USD245 juta dari Carren Holdings Limited. 

DPM merupakan suatu entitas asosiasi dan ventura dikendalikan perseroan dan China Nonferrous Metal Industry ’s Foreign 

Engineering and Construction Co. Ltd (NFC). Guna memperoleh pendanaan untuk pembangunan tambang bawah tanah 

deposit anjing hitam dan pembangunan fasilitas pengolahan konsentrat timbal dan seng, DPM telah menekan perjanjian 

fasilitas pada 6 Juni 2024. 
 

CMNT PT Cemindo Gemilang Tbk 

PT Cemindo Gemilang Tbk (CMNT) merugi sebesar Rp222.74 miliar sepanjang 1Q24, bengkak 187% yoy dari sebelumnya 

surplus Rp254.17 miliar pada periode yang sama tahun lalu. Kondisi tersebut tidak terlepas dari perosotan pendapatan dari 

kontrak dengan pelanggan. Sepanjang 1Q24, pendapatan dari kontrak dengan pelangan hanya Rp2.06 triliun, mengalami 

penurunan dari Rp2.09 triliun pada periode yang sama tahun lalu. Beban pokok pendapatan tercatat sebesar Rp1.63 triliun, 

bengkak dari Rp1.58 triliun pada periode yang sama tahun lalu. Sementara laba kotor tercatat Rp434.98 miliar, turun 14% dari 

Rp511.50 miliar pada periode yang sama tahun lalu. 

 

CUAN PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk 
PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk (CUAN) melalui anak usahanya yaitu PT Kreasi Jasa Persada kembali membeli sebanyak 7.5% 

saham PT Petrosea Tbk (PTRO) dari PT Caraka Reksa Optima. Transaksi tersebut telah dituntaskan padam7 Juni 2024. Dirut 

CUAN dalam penjelasan resminya di BEI Senin (10/6) mengungkapkan bahwa pembelian tersebut sejalan dengan rencana 

pengembangan usaha perseroan dengan tujuan untuk menambah aset perseroan sehingga dapat memberikan nilai lebih 

kepada para pemangku kepentingan perseroan. 

  

PWON PT Pakuwon Jati Tbk  

PT Pakuwon Jati Tbk (PWON) melalui anak usahanya yakni PT Pakuwon Permai membeli tanah seluas 52,040 hektare di Kota 

Semarang, Jawa Tengah. Nilai transaksi pembelian aset tersebut mencapai Rp121.7 miliar. Tanah tersebut dibeli dari PT Putra 

Wahid Sejahtera dan satu pemilik tanah perorangan. Direktur PWON, Minarto dalam keterbukaan informasi BEI Senin (10/6) 

mengungkapkan bahwa tanah tersebut akan dikembangkan menjadi kawasan syperblock (ritel mal, hotel, dan apartemen). 

Dana yang digunakan PWON untuk membeli tanah di Semarang tersebut berasal dari kas internal perusahaan. 
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